PAGE  

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Rencana Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  Karena peneliti ingin memperoleh data yang mendalam secara alami tentang langkah-langkah yang dilakukan guru dan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang ada hubungannya dengan masalah sehari-hari. Penelitian ini lebih menekankan pada proses pembelajaran daripada hasil akhir pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran akan berlangsung dalam setting alami. Data hasil penelitian berupa kata-kata dan akan dipaparkan sesuai dengan kejadian yang terjadi dalam penelitian, dan analisis data dilakukan secara induktif. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen utama dalam memperoleh data. Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan secara mutlak diperlukan.

Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian mulai awal sampai akhir penelitian, yang melibatkan guru sebagai praktisi dan teman sejawat (guru senior lain) sebagai pengamat, sehingga penelitian ini merupakan penelitian tindakan partisipan.

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati
. Sedang menurut Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya
. Dalam penelitian ini pengumpulan data dan penafsirannya tidak diperkanankan menggunakan rumus-rumus statistik.

Pendekatan ini adalah pendekatan kualitatif karena memenuhi criteria sesuai dengan penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2000) bahwa criteria penelitian kualitatif adalah sebagai berikut : (1) penelitian kualitatif dilaksanakan pada latar belakang alamiah (konteks), (2) manusia sebagai instrumen (3) data analisis secara induktif (4) hasil penelitian berisfta deskriptif (5) lebih mementingkan proses dari pada hasil (6) adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian (7) adanya criteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data (8) digunakannya disain yang sesuai dengan kenyataan lapangan dan                 (9) hasil penelitian atas dasar kesepakatan bersama.

Dalam penelitian ini, peneliti akan berpartisipasi aktif dan terlibat langsung dalam proses penelitian dari awal sampai akhir. Peneliti bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, dan pelopor penelitian. Oleh karena jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian kualitatif ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. PTK memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Masalah berawal dari guru

2. Tujuannya memperbaiki pembelajaran

3. Metode  utama adalah refleksi diri dengan tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian

4. Fokus Penelitian berupa kegiatan pembelajaran

5. Guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti. 

Menurut Ebbut, penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasrkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
 Sedang rapport mengartikan bahwa penelitian tindakan kelas digunakan untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi sehingga pencapaian tujuan dapat lebih mudah diaraih.
 Dengan kata lain penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan berdasar refleksi diri untuk mengatasi persoalan yang ada sehingga tujuan dapat tercapai.

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian yang dibantu oleh guru sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat dari awal sampai akhir penelitian. Peneliti bertindak sebagai perancang tindakan, pengamat, pewawancara dan pengumpul data. 

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti sebagai instrumen utama dan sebagai pemberi tindakan dalam penelitian. Penelitian membuat rancangan pembelajaran di dalam kelas, pengamat proses pembelajaran, pewawancara, pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian.

Peneliti bekerja sama dengan guru SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek membahas mengenai pengalaman mengajar matematika khusunya kelas IV serta segala hal yang berkaitan dengan materi dan hambatan-hambatannya dalam proses belajar mengajar.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar, membuat rancangan pembelajaran kontekstual berbasis questioning dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru matematika kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek dan teman yang membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan di laksanakan di kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek yang berdasarkan di desa Munjungan Trenggalek pada semester ganjil. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :

a. Di dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya matematika, guru kurang memanfaatkan alat peraga sehingga siswa sulit memahami konsep materi yang diberikan oleh guru

b. Di SDI Kusuma Bangsa Belum pernah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas, khusunya pada materi Bangun Ruang (Balok, Kubus)

c. Siswa menganggap bahwa pelajaran matemática Sangay sukar karena hanya mempelajari hal yang abstrae tanpa dikaitkan dengan dunia nyata siswa. Oleh karena itu dilakukan pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis Questioning, pembelajaran yang menggunakan berbagai model pertanyaan dengan dikaitkan dengan dunia nyata.

d. Kepala Sekolah dan guru memberikan dukungan terhadap pelaksanaan penelitian ini karena penelitian ini merupakan proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas, Pembelajaran Kontekstual Berbasis Questioning ini merupakan hal yang baru untuk siswa. 

D. Data dan Sumber Data

1) Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Tes Hasil pekerjaan siswa secara individu dan kelompok pada latihan dengan pertanyaan yang berbentuk kartu soal dan bentuk pertanyaan-pertanyaan lain dan skor hasil tes pada setiap akhir tindakan tentang materi bangun ruang (balok, kubus).

b. Opini Murid, opini adalah pendapat siswa yang digunakan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas selama ini

c. Hasil Wawancara, hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai penguasaan siswa terhadap sifat-sifat, unsur – unsur dan jaring – jaring bangun ruang (balok dan kubus)

d. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman sejawat dan satu guru matematika di sekolah tersebut terhadap aktifitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang di sediakan oleh peneliti.

e. Catatan Lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran selama tindakan penelitian.

2) Sumber Data

Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah sisa SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek tahun pelajaran 2007 / 2008. sedangkan subyek penelitian adalah siswa kelas IV SDI Kusuma Bangsa Trenggalek.

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Sesuai dengan dan yang di kumpulkan dalam penelitian ini maka tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :

a. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan latihan atau lainnya yang di gunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang di miliki oleh individu atau kelompok.

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang prestasi dan semangat siswa dalam mempelajari matematika. Bentuk tes yang di gunakan adalah tes uraian. Tes yang dilakukan yaitu tes awal (pre test) dan tes akhir (post test).

Pretest adalah kegiatan evaluasi yang di lakukan guru setiap akan melalui penyajian materi baru, tujuannya ialah untuk mengidentifikasi saraf pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan disajikan
. Post tes adalah kegiatan evaluasi yang di lakukan guru pada setiap akir penyajian materi, tujuannya untuk mengetahui taraf penguasaan siswa atau materi yang telah di ajarkan.

Pre tes yang di maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa. Post test yang di maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi siswa setelah di terapkan pendekatan konteksual berbasis questioning atau mengaitkan matematika melalui kontek yang ada dengan berbagai model pernyataan.

b. Opini Murid

Opini murid berisi tentang masalah yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran matemátika berlangsung khususnya dalam memahami sifat – sifat, unsur-unsur dan jaring-jaring Bangun Ruang (Balok dan Kubus). Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara umum tentang kesulitan yang dihadapi siswa.

c. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
 Wawancara yang di maksud untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami pelajaran matematika yang sudah diajarkan yang mungkin sulit di peroleh dari hasil pekerjaan siswa atau melalui observasi.

d. Observasi
Observasi adalah metode atau cara – cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dimaksud mencakup kegiatan penelitian sebagai pengajaran serta partisipasi siswa khususnya subyek penelitian yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh seorang guru matematika dan seorang teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi.

e. Catatan lapangan
Hasil catatan lapangan digunakan untuk mendokumentasikan secara tertulis dilakukan pencatatan lapangan pada buku penelitian dan pengamatan yaitu segala peristiwa selama pembelajaran berlangsung yang memuat deskripsi tentang aktifitas penelitian dan siswa. .

F. Analisa Data
Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Analisis data dapat dilakukan secara bertahap, pertama dengan menyeleksi dan mengelompokkan, kedua dengan memaparkan atau mendeskripsikan data, dan terakhir menyimpulkan atau memberikan makna.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang terkumpul di analisis dengan analisis air model alir (flow model) yang meliputi 3 hal yaitu (1) mereduksi data (2) menyajikan data (3) menarik kesimpulan.

a. Reduksi Data

Dilakukan dengan pemilihan atau menyeleksi, memusatkan perhatian atau memfokuskan dan menyederhanakan semua data sampai pada penyusunan laporan penelitian, untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan – catatan tertulis dilapangan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

b. Menyajikan Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya perubahan tindakan, (3) alternatif tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi  peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan, (5) kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.
c. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencangkup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan, didasarkan pada Tabel Tingkat Penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut
: 

Tabel 3.1 Tingkat Penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	80% - 100%

76% - 85%

60% - 75%

55% - 59%

<54%
	A

B

C

D

TL
	4

3

2

1

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan, didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut : 

	P (%)
	=
	X
	x
	100 %

	
	
	Σ X
	
	


	X 
	=
	Σ Hasil pengamatan
	= 
	P1 + P2

	
	
	Σ Pengamat
	
	2


Dimana 
: P (%)
  = Prosentase keberhasilan Aktifitas Guru dan Siswa



  X
  = Rata – rata 

Σ X
  = Jumlah rata-rata

P1​
  = Pegamat 1

P2​
  = Pegamat 2

Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan : 

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak - tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri

Indikator keberhasilan tindakan selain dilihat dari kinerja (aktifitas guru dalam siswa), Juga dilihat dari hasil tes yang berupa pretes, post tes, dan lain–lain. 

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai, didasarkan pada kriteria penilaian menurut Oemar Hamalik sebagai berikut.

Tabel 3.2  Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0-3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap Siklus dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis. Analisis dihitung dengan mengguakan statistik sederhana yaitu : 

1. Untuk menilai tes formatif digunakan rumus :

	X
	=
	Σ X

	
	
	Σ N


Dengan

: X
= Nilai rata – rata




  Σ X
= Jumlah semua nilai siswa




  Σ N
= Jumlah Siswa 

2. Untuk ketuntasan belajar  :

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila Indikator hasil belajar siswa dari penelitian ini adalah jika 85 % dari siswa telah mencapai nilai minimal 75. Pengambilan nilai minimal 75 adalah hasil diskusi dengan guru matematika SMP 5 Tulungagung dan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan batas nilai minimal yang digunakan di sekolah yang bersangkutan.

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut : 

	P (%)
	=
	Σ Siswa yang tuntas belajar
	x
	100 %

	
	
	Σ Siswa
	
	


Data yang diperoleh melalui perangkat pengumpul data akan dianalisis dan selnajutnya diredusir secara sistematis berdasarkan pengkategorian pemecahan masalah berbasis kontekstual. Data teredusir ini akan disajikan secara terorganisir untuk dilakukan penarikan kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan tehnik Triangulasi teknik diskusi dengan teman sejawat dan guru mata pelajaran matematika serta konsultasi dengan pembimbing.

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data lain.

Diskusi dengan teman sejawat adalah mendiskusikan proses  dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang telah mengadakan penelitian tindakan kelas.

Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran pembimbing tentang keabsahan data yang diperoleh.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini  mengcangkup : (1) tahap perencanaan, dan (2) tahap pelaksanaan kegiatan penelitian. Rincian kegiatan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan meliputi :

1). Refleksi awal

Pada tahap ini di lakukan kegiatan yang meliputi : (1) observasi awal ke SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek (2) wawancara dengan wali kelas dan guru pembimbing studi matematika yang mengajar kelas IV tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika, (3) membuat soal tes awal, (4) memilih subyek penelitian.

2). Menerapkan dan Merumuskan Rancangan Tindakan

Pada tahun ini, kegiatan yang dilakukan adalah (1) menentukan tujuan pembelajaran, (2) menyusun kegiatan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual yang berbasis questioning

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi kegiatan :

(1). Rencana penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pembelajaran

b. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan

c. Menyiapkan format observasi

d. Menyiapkan perangkat tes akhir terhadap hasil belajar.

(2).  Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran

(3). Observasi

Kegiatan yang akan dilakukan pada ini adalah mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan.

(4). Refleksi

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah

a. Menganalisa hasil pekerjaan siswa

b. Menganalisa hasil wawancara

c. Menganalisis lembar observasi siswa

d. Menganalisis lembar observasi peneliti.

Hasil analisis  tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneleti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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